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ABSTRAK

INTENSI KONSUMEN TERHADAP PRODUK SKINCARE
HALAL DI PEKANBARU : PENDEKATAN THEORY OF
PLANNED BEHAVIOR

faktor yang

. alal di Pekanbaru.
Pengumpulan da akukan ; .i gguna 00 responden.
Penelitian e analisis an pendekatan

kuantitatif 0 z nakan re nda dengan bantuan
software SPSS.versi 25 peneliti nu ‘secara parsial sikap
berpengaru sitif da ifika adap i % @'r untuk membeli
produk skin alal di Pe ag ; ”] i perilaku yang
berpengaruh  post an si 3 S untuk membeli
produk skinc tif tidak berpengaruh

signifikan te kincare halal di

Pekanbaru.

Kata Kunci : are men, Theory of Planned
Behavior
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ABSTRACT

CONSUMER INTENTION ON HALAL SKINCARE
PRODUCTS IN PEKANBARU: THEORY OF PLANNED
HAVIOR APPROACH

pnsumer intentions

towards ha are gollected using a

is study alysis method

with a quantita ich is analyzed us gar regression with

the help of S ion 2° e ' artially attitude has a

positive and significant N consumer intentions: incare products

i ificant effect on

consumer in o | are S'in F paru and subjective

norms have i of i puy halal skincare
products in Peka
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DAFTAR LAMPIRAN




BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di masa_pergantian peristiwa mekanis dan modern saat ini, perkembangan

bisnis semakin cepat dengan pola signifikan yang memicu persaingan di berbagai
bisnis, dengan berbagal macam barang yang ditawarkan yang menentukan banyak
pilihan pembelian dengan kebutuhan dan keinginan pembeli yang berbeda. Salah
satu bisnis yang berkembang di Indonesia saat ini adalah bisnis kosmetik dengan
manfaat yang berbeda-beda bagi setiap organisasi.

Keinginan wanita untuk selalu tampil prima didorong oleh hadirnya barang-
barang unggulan yang tersedia di pasaran dunia. Menurut Khayam (2020) dalam
Huda (2020), produk halal juga berperan dalam memperluas sektor bisnis lokal dan
asing. Penggunaan keuangan jadividu, Indonesia.untuk kebutuhan Kosmetik dan
perawatan diri masih US$ 20 per kapita. Otoritas publik mencatat bahwa pada tahun
2019 terdapat 797 usaha Kosmetik besar, kecil, dan menengah di Indonesia. Dari
797 usaha kosmetik publik, ada 294 pelakuusaha yang terdaftar di Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) (Huda, 2020).

Produk kosmetik juga dibagi menjadi 2, yaitu perawatan kulit khusus (Skincare)
untuk kulit wajah yang sehat, dan juga produk untuk kosmetik wajah atau biasa
disebut Makeup. Dalam penggunaan makeup tidak semua jenis kulit cocok dengan
makeup yang digunakan, jadi setelah pemakaian makeup kulit juga perlu diberikan
perawatan sehingga mengurangi timbul nya dampak masalah kulit. Skincare itu

sendiri umumnya digunakan untuk membantu kesehatan kulit, menyusup ke dalam



kulit, lebih mengembangkan penampilan dan keunggulan.Banyak jenis skincare
yang hadir dipasaran dengan berbagai jenis keunggulan dan manfaatnya.

Menurut peraturan yang dikeluarkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) Republik Indonesia pada Bab V tentang izin edar.pada pasal 10 ayat 1
bahwa kosmetik sebelum diedarkan harus didaftarkan untuk mendapatkan surat izin
dari Kepala Badan (BPOM, 2019). Dijelaskan pada peraturan tersebut bahwa setiap
membuat dan mengedarkan produk obat dan kecantikan maupun makanan harus
dimintai izin oleh produsen, perusahaan yang bertanggung jawab atas pemasaran,
atau badan hukum yang diberi kuasa oleh perusahaan dari negara asal. Dengan
adanya izin edar “ini akan menjamin bahwa barang tersebut terjamin dan terhindar
dari pemalsuan, serta pemanfaatan komponen mentah yang berisiko untuk
pemanfaatan umum.

Mengingat banyaknya produk unggulan yang: telah dipreduksi di Indonesia,
khususnya skincare yang bermunculan dengan berbagai merek mulai dari produk
lokal hingga produk global yang umumnya digunakan oleh masyarakat di
Indonesia. Banyaknya  pesaing akan membuat -produsen sulit untuk terus
mengembangkan produk mereka. sehingga.dapat terjual dengan baik. Dengan
semakin banyaknya barang-barang impor yang banyak hadir di Indonesia, salah
satunya adalah barang-barang Korea yang sangat diminati karena maraknya Korean
wave di Indonesia.

Para artis Korea Selatan memiliki kulit wajah yang bersih dan berkilau seperti
yang kita temukan dalam drama Korea, sehingga banyak sekali peminat untuk

membeli barang serupa dengan artis asal Korea Selatan tersebut. Berdasarkan



review ZAP Beauty Index 2018 yang melibatkan 17.889 wanita Indonesia, terlihat
bahwa 46% mengatakan mereka paling menyukai produk kecantikan dari Korea
Selatan, disusul oleh produk Indonesia 34% dan barang Jepang 21%. Tetapi,
barang-barang _impor " tidak-.menjamin__kehalalan barang-barang mereka.
Berdasarkan survei dari pembeli barang impor (Female Daily, 2018), kekurangan
tanda halal pada barang tersebut.cukup memprihatinkan karena barang yang dikirim
memiliki kualitas yang baik.

Merek halal telah menjadi ciri khas utama di berbagai bidang di Indonesia,
khususnya di bidang penggunaan dan produk kecantikan. Sebagai negara yang
mayoritas menganut agama Islam di dunia, yang mana diketahui dari Databoks,
jumlah penduduk muslim di Indonesia pada 2020 diprediksi sebanyak 263,92 juta
jiwa dan di Riau jumlah penduduk muslim diperkirakan 87,11% dari 6,45 juta
penduduk secara keseluruhan. Perhatian terhadap barang halal adalah tingkat
informasi yang digerakkan oleh pelanggan Muslim untuk menemukan dan
mengkonsumsi barang halal sesuai peraturan Islam (Shaari dan Arifin, 2010).

Halal awareness dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan religiusitas seseorang.
Kesan pembeli yang berbeda dalam memperhatikan kualitas dan kehalalan barang
akan menjadi keputusan yang ideal bagi pembeli muslim. Oleh karena itu,
pengenalan ide halal harus diikuti dengan kontribusi dan informasi pada umat Islam
(Hasibuan et.al, 2017).

Informasi tentang kesadaran halal mencakup apa yang halal dan cara siklus
pembuatan item menyesuaikan dengan prinsip halal Islam, yang akan berdampak

pada harapan Muslim dalam navigasi (Awan et al., 2015). Keharmonisan diri
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mengacu pada kesesuaian ide diri pelanggan dengan gambaran barang atau klien
toko (Khalid, et.al, 2018). Konfirmasi halal mengacu pada penegasan otoritas dari

kursus biasa persiapan, jagal, pembersihan, perawatan, dan latihan administrasi

a pembuatan

dan tidak

syaitan yang akan menjerumuska

a yang besar. Produk perawatan kulit
halal mencakup masalah kesehatan, interaksi pembuatan dan lebih jauh lagi bahwa
produk-produk ini tidak mengandung efek samping dan turunan dan minuman keras
(Hashim, 2013). Dengan adanya label halal pada produk akan menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap niat beli konsumen terhadap produk tersebut.

Pandangan tentang nama halal muncul karena adanya perasaan yang diteliti,

diurai, dan dinilai oleh seseorang yang menimbulkan perasaan bahwa semua yang



bertanda halal itu ditakdirkan halal dan dapat dilalui sebagaimana ditunjukkan oleh
Islam (Alim et.al, 2019). Beragamnya kepatuhan pelanggan terhadap agama karena
bagian dalam dan luarnya merupakan sumber dari berbagai perilaku pembelanja
yang waspada. Produk perawatan kulit harus.memiliki kualitas tertentu yang telah
memenuhi persyaratan pembeli dalam hal penggunaan dan kemanjurannya.

Pembeli akan membeli barang yang sesuai dengan pandangan mental dirinya
(Khalid et.al, 2018), kesesuaian diri menjadi signifikan ketika pembeli menyadari
apa yang dibutuhkan dari barang yang digunakan untuk kulitnya. Kesesuaian diri
biasanya dihubungkan dengan tujuan pembelian yang berdampak pada pembeli
untuk membeli barang kecantikan yang sesuai dengan dirinya (Khalid et.al, 2018).
Perhatian terhadap barang halal di Indonesia pada saat ini izin-bermaksud untuk
membeli suatu barang yang dihubungkan dengan pandangan pelanggan terhadap
data yang didapat tentang barang tersebut, sehingga akan ada harapan untuk dibeli.

Ekspektasi  beli dapat dipengaruhi «oleh tingkat keterlibatan produk
(Kusumawardhini et al., 2016). Dalam kehidupan. sehari-hari, masyarakat
Indonesia, khususnya wanita, akan cukup sering terkena sesuatu, terutama saat
membeli barang kecantikan. itu.terpengaruh-oleh para influencer dari youtube,
instagram, dan juga dari mulut ke mulut.

Dari hasil survei sementara yang dilakukan oleh peneliti di Kota Pekanbaru
pada beberapa responden melalui fitur instagramm didapatkan informasi bahwa
wanita remaja mudah terpengaruh akan brand baru, terutama pada skincare karena
pengaruh iklan, dan pemakaian oleh orang sekitar. Kepedulian halal pun cukup

diperhatikan oleh wanita dan harga yang terjangkau membuat konsumen tertarik
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untuk membeli produk tersebut. kecantikan adalah keinginan bagi wanita Indonesia

untuk memiliki kulit yang sempurna, berkilau, putih, dan berkilau adalah sesuatu

yang sangat diinginkan dan sangat difokuskan

Cetaphil
e Innisfree
o Safi

e Mario Badescu
e Himalaya

e Skin Aqua

e The Bath Box
e Sari Ayu

e Scarlett Whitenning

e Avoskin

Utama Soice

Cahaya Naturals
Skin Game
Dear Me Beauty

MS Glow

Kahf

Purbasari

Fabil Skincare
La Tulipe
Mustika Ratu

Viva Cosmetic

Raika Beauty
Joylab Beauty
Harlette Beauty
Somethinc
Mellydia

Tryme Cosmetic
Bhumi

N’Pure

Shylas Factory
SK-11

Garnier
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Pemilihan produk skincare pada saat ini bisa dilakukan di toko maupun online.
Sebelum membeli barang unggulan, perspektif individu akan lebih sering daripada

tidak hanya fokus pada keuntungan, cara menggunakannya, waktu penghentian,

dan kewajaran je itas ini akan memacu
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2. Bagaimana norma subjektif mempengaruhi intensi konsumen untuk membeli
produk skincare halal

3. Bagaimana persepsi kontrol perilaku mempengaruhi intensi konsumen untuk
membeli produk skincare halal

4. Bagaimana sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku mempengaruhi

intensi konsumen untuk membeli produk skincare halal
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1. Untuk mengetahui seberapa besar sikap mempengaruhi intensi konsumen untuk

intensi k

4. Untuk

AN

perilaku
1.4 Manfaa
1. Bagipe

konsumen

+0ATLAEN

‘ S
e

media.

3. Bagi pihak lain , dapat memberikan manfaat serta menambahkan wawasan
mengenai produk skincare halal dan dapat dikembangkan oleh penelitian
selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah suatu penjabaran dari isi penelitian yang tediri

dari bagian awal, bagian isi, bagian akhir.
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BAB | : PENDAHULUAN

BAB Il
n penelitain
dan kerangka
BAB Il
elitian, metode
BAB IV
n, Visi dan Misi
BAB V
Pembahasan mulai dari objek
penelitian, penyajian data, pengolahan data,dan hasil penelitian
yang dicapai
BAB VI : PENUTUP

Penutup yang memberikan uraian mengenai Kesimpulan dan Saran

dalam pembahasan dari hasil penelitian.
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Pengertian Intensi

Pl dangka giyanto, niat

seseorang, dapat berpikir,

SRAvAeN
5

atau menduga, dalam pandangan sentimen atau selera du, perkiraan atau

realitas. Jadi

beberapa anggapan penting yang harus diperhatikan dalam pemahaman intensi.
Pertama, intensi adalah penangkap atau perantara faktor motivasional yang
tentunya mempengaruhi cara berperilaku. Kedua, intensi menunjukkan seberapa
kemungkinan seseorang akan tertantang untuk mencoba atau berusaha melakukan

suatu cara berperilaku. Ketiga, intensi juga menunjukkan seberapa banyak usaha

10
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yang dilakukan individu untuk memahami pengaturannya dalam mengumpulkan
cara tertentu dalam berperilaku.

Anggapan penting tentang intensi perilaku dapat digunakan untuk

pada : 3 0 er ih popular di
kelompok sosiz serta peristiwa-pe ‘ 3 at mendukung

pembentuka

2.1.1 Fakto

Menur l : : ang memengaruhi pilihan

1) Sikap

2) Kepribadian 5) Intelegensi
3) Nilai
b. Faktor Sosial
Selain faktor individu, faktor sosial juga mempengaruhi intensi membeli, yaitu:

1) Usia dan Jenis Kelamin 4) Pendapatan



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

12

2) Ras dan Etnis 5) Agama
3) Pendidikan Tingkat

c. Faktor Informasi

2.2 Pengert

Dalam penelitian i akan land: ) ed behavior (TPB)

melakukan keyakinan perilaku.

e Tekanan sosial yang jelas atau norma subjektif dapat diarahkan dengan
melakukan keyakinan normative.

e Kontrol perilaku yang jelas dapat didorong oleh kontrol keyakinan.

Menurut Ajzen, 1991,2002 menjelaskan bahwa niat perilaku individu secara

signifikan dipengaruhi oleh ketiga faktor tersebut. Pemahaman orang pada
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umumnya bertindak menggunakan perasaan yang bagaimana dijelaskan di teori
ini.Bentuk niat (intention) terjadai atas segala pertimbangan yang dilakukan
manusia.

Theory of Planned Behavior. (TPB) didalamnya memiliki 3 konsep yaitu:
1. Attitude (Sikap)

Hasil dari keyakinan perilaku’ atau’ keyakinan mengenai konsekuensi dari
perilaku tertentu disebut dengan sikap (Ajzen, 2002). Dengan menghubungkan cara
— cara tertentu untuk bertindak dengan manfaat atau kerugian yang berbeda yang
mungkin didapatkan jika individu melakukannya atau tidak merupakan keyakinan
dengan penilaian subjektif seseorang terhadap lingkungan sekitarnya, bagaimana
individu dapat.menafsirkan dirinya dengan keadaannya saat ini..Dengan demikian,
keyakinan ini dapat memperkuat sikap terhadap berperilaku dengan asumsi
mengingat penilaian yang- dilakukan individuy diperoleh™ informasi bahwa
berperilaku dapat memberikan keuntungan baginya (Ramdhani, 2008).

Perilaku keputusan pembelian dan sebaliknya akan terlihat jika semakin kuat
sikap dan niatnya seseorang (Ajzen,2008). Agama berperan penting dalam
membentuk perilaku pembelian produk bagi banyak masyarakat. Agama dapat
mempengaruhi sikap dalam perilaku konsumen secara umum, dan pembelian
produk atau kebiasaan menggunakan produk yang telah ditunjuk oleh bukti yang
memadai (Rahim dan Jonus).

2. Norma Subjektif (Subjective Norm)
Konsumen tidak dapat dipisahkan dari aktivitas pengambilan keputusan dalam

berperilaku. Berdasarkan penilaiannya sendiri maupun berdasarkan pertimbangan
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orang lain yang dianggap signifikan merupakan cara pilihan yang dibuat oleh

seseorang (Aisyah, 2016). Keyakinan normatif yang terkait erat dengan asumsi

yang datang dari orang lain atau sekelompok orang yang dapat sangat

Skincare artinya perawatan kulit yang berasal dari Bahasa Inggris, yaitu skin
yang berarti kulit dan care berarti perawatan. Skincare juga dapat diartikan dalam
cangkupan yang lebih luas yaitu sebagai serangkaian latihan perawatan yang
membantu kehalusan kulit, meningkatkan penampilan dan meringankan kondisi

kulit.
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Kulit wajah merupakan bagian kulit yang paling menarik perhatian.
Kecantikan seseorang terpancar secara menarik melalui wajah. Kulit wajah tidak

mungkin terbebas dari debu yang berada disekitar, maupun sisa kosmetik yang

melekat pada kuli ) meng ‘ daan sehari hari, tanpa
‘u“ .Q@ ‘ giatan diluar
ruangan. i : serius untuk

menjaga kebersihan dankesehe : meng dari masalah

kulit seper

Skincare dapa da : i dua ‘ aren 1 kulit mempunyai

sifat/struktur .de arakteristiknva se pat  d berdasarkan waktu

yaitu pembersihan (cleansing), penyegaran (toning), pelembab (moisturizing), dan
perlindungan (protecting).
b. Skincare secara lengkap/berkala

Tidak perlu dilakukan sehari hari, namun harus dilakukan sesekali seperti
sekali seminggu, dua kali seminggu, dan seterusnya dan dapat dilakukan sendiri

dirumah maupun disalon kecantikan dan bersifat opsional. Skincare secara
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lengkap/berkala ini meliputi pembersihan (cleansing), penyegaran (toning),
pengelupasan (scrubing/peeling), penggunaan masker (masking), pelembapan

(moisturizing) dan perlindungan (protecting).

(Salahudin, 2€
juga diselurul

makanan, : n, perlengkapar di, k an bahkan pada

kotoran dan lain — lain.

c. hewan yang disembelih tidak sesuai syariat islam.

d. Tempat penyimpanan, penjualan, pengolahan, dan transportasinya tidak boleh
digunakan untuk babi. Jika pernah maka harus dibersihkan sesuai syariat islam.

e. Bahan tidak mengandung khamr.
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Syarat untuk mendapatkan izin harus memiliki sertifikat Halal MUII dan

mencantumkan label halal pada kemasan produk pangan, obat - obatan, kosmetik,

dan produk lainnya untuk memberikan kepastian status kehalalan, sehingga dapat

No

1 |Endah
Tahun 2

2 Amanu
Tahun 2018

behavior(studi

kasus

mahasiswa

perguruan tinggi

agama

swasta

islam
di

Yogyakarta)

Berganda

Linier

n bahwa sikap, norma
dan persepsi kendali
emengaruhi konsumen

variabel kontrol perilaku yang
tidak berpengaruh terhadap
variabel intention. variabel
subjective norm memiliki
pengaruh terhadap variabel

intention.
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Muniaty
3 |aisyah
Tahun 2017

Andrian
5 |Haro Tahu
2018

“\\“m\“

Consumer

Cosmetics

| “

.
-

Customer

Demand on Halal

and

Structural

Equation

Hasil akhir dari penelitian ini
menunjukan bahwa keputusan
pembeli untuk membeli kosmetik
dan produk perawatan tubuh

at beli konsumen.

bahwa  dokter

persepsi mengenai
Halal.

bahwa sikap,

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
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2.6 Kerangka Penelitian

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diperoleh kerangka penelitian.

Gambar 2.1
Kerangka Penelitia

Intensi
Membeli

Produk
Skincare
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Variabel

Sikap

Adalah hasil
keyakinan perilaku
atau keyakinan
mengenai
kemungkinan
konsekuensi  dari
perilaku tertentu

(Ajzen, 2002)

BAB Il
METODE PENELITIAN

s Ll 2 Bl
=

» Halal

menggunakan produk skincare

» Ada tulisan “Halal” menjadi pertimbangan utama
memilih produk skincare

» Produk skincare yang memiliki izin/terdaftar

menjadi pertimbangan lain selain label halal

_ -nn i I| AR 7z Ordinal

menjadi —pertir utama dalam

20
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Norma  subyektif
adalah  keyakinan
normatif yang

yang
mempengaruhi
setiap tindakan
keputusan

dibuat oleh indi
(Mukhtar dan B

2012)

» Menggunakan produk skincare halal karena
tuntutan keluarga atau kerabat saudara
» Menggunakan produk skincare halal karena

Ordinal

Kontrol Perilaku Ordinal
Adalah persepsi udara untuk
individu mengenai
mudah atau sulitnya Mendorong sahabat, teman, komunitas, serta
mewujudkan  suatu| masyarakat untuk menggunakan produk skincare
perilaku tertentu| halal
(Ajzen, 2005) » Mendorong masyarakat untuk menggunakan
produk skincare halal
Intensi  Pembeliane Membeli produk skincare halal sesuai prinsip hidup | Ordinal




N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

22

adalah niat
asumsikan

mengetahui

motivasi

di

untuk

faktor

digunakan.

3.3.2 Sampel

sebagai seorang muslim

e Tertarik hanya dengan produk skincare yang

berlabel halal

Objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi disebut Sampel

(Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini sampel yang diambil yakni sebagian

warga di kota pekanbaru, yaitu kecamatan tenayan raya.
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Dalam penelitian ini teknik yang digunakan yaitu Teknik non probability
sampling dengan purposive sampling. Non probability sampling merupakan teknik

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi

i sampel.

'm‘\\‘ .Qa‘ ,
z

Purposive

Berdo

Dalam

_ N
1+N (e)?

Keterangan :

digunakan yaitu jumlah penduduk perempuan di Kecamatan Tenayan Raya, Kota

Pekanbaru, Riau adalah 74.115 sebagai berikut :

_ N _ 74115
1+N (e)? 1+741.15
74.115 74.115
e — = =99.98 =100
1+74.115 (0.1) 742.15
74.115

T —— Jadi dalam penelitian ini ukuran sampel sebanyak 100 orang.
1+74.115. 0.01
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Tabel 3.2
Perhitungan Sampel

.623/74.115)*100 = 4
100

https://disdukcapil.pekanbaru.go.id/page/47-data-penduduk-kota-



https://disdukcapil.pekanbaru.go.id/page/47-data-penduduk-kota-pekanbaru
https://disdukcapil.pekanbaru.go.id/page/47-data-penduduk-kota-pekanbaru
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3.4 Jenis dan Sumber Data
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer

Data primer dikumpulkan oleh
peneliti ng ke objek
penelitian yaitu
2. Data ’

Data sekunde ata ya : " orangan. Data

yang diper
merupakan
3.5 Teknik

Dalam

dikumpulkan

AR

S A
>
>
=]
D
)
«
«
[
)
QD
x
QD
>

Tenayan Raya
Skincare Halal.
cara berikut:

a.

TenayanRaya

b.  Menjelaskan tujuan kedatangan serta memberikan kuesioner dengan meminta
responden untuk mengisi kuesioner tersebut. Kuesioner diberikan dan diambil
kembali setelah responden selesai mengisi pada waktu atau hari yang

bersamaan.
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Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai

susunan dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata antara

lain :
X/:
“
e 2
: - 8
’
L4
»
4
ﬁ?
F |
he
3.6 Teknik A
Analisis d

perbandingan nilai.

Aspek yang menjadi faktor penilaian adalah sikap, norma subyektif dan
persepsi control perilaku. Pengukuran ketiga aspek tersebut diperoleh dari skor
rata-rata pernyataan responden dalam kuesioner yang digunakan sebagai indikator
untuk mengukur sejauh mana sikap, norma subyektif dan persepsi control perilaku

tersebut mempengaruhi perilaku konsumen muslim dalam membeli produk
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skincare.

Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan Software SPSS versi 25

dengan uji yang digunakan yaitu uji normalitas, uji reliabilitas cronbach alpha, uji

skor pertanyaa al sk : ar an, jika pada
kolom atau

tanda binta

1) Pada |

\\ﬁ}.\ﬁ\ﬁﬁ

<
.“

¢

dilakukan dengan kuesioner dapat digunakan uji reliabilitas. Analisis realibilitas

Cronbach harus memiliki nilai yang sama atau melebihi 0,70 (Nunnally,1978).

Adapun rumusnya yaitu:

o= (75) (1-5)

keterangan: o = cronbach’s coefficient alpha
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K = banyaknya butir pertanyaan

€a?x, = total dari varian masing-masing pecahan

3.8 Tekn
3.8.1
a)

jresi variabel
dependen, : : atua ked i normal atau
tidak. Model re ar adalah distribusi nal‘atau mendekati
normal. Untuk menguji itas dalam penelitian inakan uji statistik
kolmogorof e i g gnifikannya jelas

o

diketemukan ya )5, jika ni - ‘ diperoleh lebih

b)

variabel bebas (independen) merupa ujuan dari uji multikolinearitas. Tidak

terjadi korelasi diantara variabel bebas merupakan model regresi baik. Kriteria

yang dilakukan dalam menggunakan Pengujian Multikolinieritas sebagai berikut:

a. Terjadi multikolinieritas jika VIF > 10

b. Tidak terjadi Multikolinieritas jika VIF < 10
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C) Uji Heteroskedastisitas
Apabila nilai varian (62) variabel tak bebas (Y1) meningkat sebagai akibat

dari meningkatnya varian dari variabel bebas (Xi), maka varian dari Yi tidak sama

merupakan hete : - i ] am  penelitian  ini
dimana
yang ada.
problem

enden > 0,05

mperkirakan
3 dua atau lebih
variabel indepenc 203 ediki linaik turunkan

nilainya) tujuan d si linier be , 010). berikut:

b1,b2, b3 = Koefisien regresi masing — masing variabel

Y = Intensi menggunakan skincare halal
X1 = Sikap
X2 = Norma Subjektif

X3 = Kontrol Perilaku
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e = Standar kesalahan

3.8.3 Uji Simultan (Uji F)

Menurut (Djarwanto, 1998) mengatakan bahwa mean lebih dari dua

g\\\ﬁ\?ﬂ\ﬁ‘('

-
2\

T
s
5
<
3
>
Q.
=
@
<
=]
=
o
@

2) Tingkat signifikan

a=5% ;dfn-1

3) Kriteria Pengujian

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.

Adapun cara pengujiannya sebagai berikut:(Hasan, 2012)
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a) Taraf signifikansi o sama dengan 0,05
b) Ho ditolak dan Ha diterima, jika sig < a.

c) Ho diterima dan Ha ditolak, jika sig > o

dijelaskan ariabel-variabel_independen. merupakan fungsi uji koefisien
detreminasi. g di ~ : me angkan jumlah
variabel inde -1-” R2 yang telah

R? = koefisien determinasi

n = jumlah sampel pengamatan

k = jumlah variabel
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Singkat atan Tenayan Raya

411 Lotz =% ““\\“ ..‘
. :~ n.ué)a'u [ g berada di
Kota Peka ﬂ % 2 perdi an memiliki

luas wilaye

Nomor 3

AR

(empat) kel
2003, Tang i 3 dan Revisi kan Kelurahan atau
pemekaran an di kecam: untuk Kecamatan Tenayan Raya.

Berdasarkan Ura y dita gani oleh Walikota Pekanbaru

b. Kelurahan Sialang Sakti . Kelurahan Mentangor

c. Kelurahan Melebung J. Kelurahan Sialang Rampai

d. Kelurahan Tuah Negeri k. Kelurahan Pembatuan

e. Kelurahan Industry Tenayan |. Kelurahan Tangkerang Timur
f. Kelurahan Rejosari m. Kelurahan Pematang Kapau

g. Kelurahan Bambu Kuning

32
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Adapun batas wilayah Kecamatan Tenayan Raya menurut Letak Geografis :
a. Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Rumbai Pesisir

b. Sebelah Selatan berbatas dengan Kabupaten Kampar

C.
d.
4.1.2 Kepe

: fﬁ’ an yang ada di Kota
Pekanbaru ;- kelurahan di
Kecamatan Te

RASSA L )

L ——

ER)
.% 7.35%

-
2 10.89%
3 1.58%
4 6.40%
5 | Melebung 0.21%
6 | Mentangor 6.40%
7 | Pembatuan 8.489 5.64%
8 | Pematang Kapau 13.252 8.80%
9 | Rejosari 26.446 17.57%
10 | Sialang Rampai 3.808 2.53%
11 | Sialang Sakti 21.522 14.30%
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12 | Tangkerang Timur 22.119 14.70%
13 | Tuah Negeri 5.378 3.57%
Jumlah 150.464 100%

Persentasi
1 | Bambu Kuning 5.476 7.38%
2 | Bencah Lesung 7.908 10.66%
3 | Industri Tenayan 1.147 1.54%
4 | Kulim 4.674 6.30%
5 | Melebung 160 0.21%
6 | Mentangor 4.652 6.27%
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4.2 Visi Misi Kecamatan Tenayan Raya

4.2.1 Visi

7 | Pembatuan 4.213 5.68%
8 | Pematang Kapau 6.604 8.91%
9 | Rejosari 13.311 17.95%

35

Visi Kecamatan Tenayan Raya adalah “Terwujudnya sistem pelayanan

publik yang cepat, tepat dan akurat dalam rangka optimalisasi pelaksanaan

reformasi birokrasi dengan didasarkan tata kelola pemerintahan yang efektif dan

efisien”.
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4.2.2 Misi
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, Kecamatan Tenayan Raya

Menetapkan Misi sebagai berikut :

1. Meningkatka “‘ i i
.1%“ ‘ ‘
<
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4.3 Struktur Organisasi Kecamatan Tenayan Raya

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Camat Tenayan raya

Kepala Bagian

Staf Sub Keuangan

Staf

pPe

@”].\1 disay yejepe i udwnyp(g

Kepala Seks
Ketentraman
& Ketertiban

Kepala Seksi
Pelayanan
Terpadu

ala Seksi
erintahan

=1

NERFEEBIS] SeIsIAIU) ueeyeisndiog

Kelurahan

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Sumber : Data Olahan F -~
LN N

Tabel 5.1 diatas denga jgambarkan bahwa mayoritas yang

membeli produk skincare halal di Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru

didominasi oleh perempuan, yaitu sebesar 100%. Sementara, Laki Laki hanya 0%

yang membeli poduk skincare halal di Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru.

38
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Tabel 5.2 Identitas Responden Berdasarkan Usia

Umur

Frekuensi

Persentase

Azarine

14 -20

24

24%

2%

2. | Emina 6%
3. | Everwhite 2 2%
4. | Fair & lovely 3 3%
5. | Garnier 6 6%
6. | Hanasui 3 3%
7. | Herbalife 1 1%
8. | Implora 2 2%

39
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9. | Jafra 2 2%
10. | Ms Glow 21 21%
11. | NBS Skincare 4 4%

e

\
A

:

A

A
ett
»’
o
f
F’
LA

5.2 Uji Validitas dam Reliabilitas

5.2.1 Uji Validitas
Menghitung korelasi antara skor item instrument dengan skor total

merupakan pengujian validilitas. Analisis corrected item-total correlation

merupakan perhitungan nilai koefisien korelasi antar skor setiap item dengan skor
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total. Kriteria suatu pernyataan penelitian yang harus dipenuhi agar bisa disebut

valid sebagai berikut :

1) Dinyatakan valid jika r hitung > r tabel

e

- -

«+ AN LE

5
Q

pada variabel Sikap lebih besar daripada nilai riwpel, Sehingga dapat disimpulkan

setiap item pernyataan pada variabel sikap dinyatakan valid.
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Tabel 5.5 Hasil Uji Validitas Variabel Norma Subjektif

Variabel Item Fhitung ltabel Kesimpulan
Pernyataan
Iltem 1 0.743 0.195 Valid

lai rhiung yang

Variabel Kesimpulan

Valid

Kontrol
Iltem 2 0.928 0.195 Valid

Perilaku
Item 3 0.925 0.195 Valid

(Xs)

Item 4 0.902 0.195 Valid

Sumber : Data Olahan Penelitian 2022
Berdasarkan Tabel 5.6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai rniwng Yang

terkecil adalah 0.605, yang terdapat pada item pernyataan nomor 1, sementara nilai
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rapel @dalah sebesar 0.195. Hal ini menunjukan bahwa rmiung pada setiap pernyataan
pada variabel Norma Subjektif lebih besar daripada nilai rwne, Sehingga dapat

disimpulkan setiap item pernyataan pada variabel sikap dinyatakan valid.

: nQ-‘\\
AR B B B

disimpulkan setiap item pernyataan pada variabel sikap dinyatakan valid.

5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengukur tingkat
reliabilitas atau kehandalan jawaban seseorang atas pernyataan apakah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengetahui kehandalan suatu pernyataan

digunakan software SPSS versi 25. Cronbach’s Alpha adalah tolak ukur yang
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digunakan dalam uji reliabilitas. Jika lebih dari 0,60 maka jawaban seseorang atas

penyataan kuesioner tersebut dikatakan reliable. Hasil uji reliabilitas adalah sebagai

berikut :

Keterangan
Sikap (X1) | Q Reliable
Norma Subjektif Reliable
Kontrol Perilaku ( Reliable
Intensi Konsumen ( Reliable

Behavior. Penelitian ini mempunya at variabel yang terdiri dari satu variabel
terikat yaitu Intensi Konsumen dan tiga variabel bebas yaitu sikap, norma subjektif,
dan kontrol perilaku. Pengisian kuesioner menggunakan skla likert dengan lima
jawaban alternatif yaitu sangat setuju yang bernilai 5, setuju bernilai 4, kurang

setuju bernilai 3, tidak setuju bernilai 2, dan sangat tidak setuju bernilai 1. Hasil

kuesioner secara deskriptif dijelaskan sebagai berikut :
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5.3.1.1 Variabel Sikap
Hasil dari keyakinan perilaku atau keyakinan mengenai konsekuensi dari

perilaku tertentu disebut dengan sikap (Ajzen, 2002). Dengan menghubungkan cara

individu «gi'v Men

responden
terdapat di ¢

Tabel 5.9 T

o
o
lam
&
ggf
AT
-
o

Jumlah | 100 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022

Tabel 5.9 di atas menjelaskan bahwa tanggapan responden terhadap produk
skincare yang bersertifikat Halal MUI adalah sebuah keputusan ialah sangat setuju.
Artinya responden sangat setuju bahwa mereka mengambil keputusan melihat dari

produk skincare yang bersertifikat Halal MUI. Berdasarkan tanggapan responden
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tersebut, diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan positif
terhadap indikator ini. Artinya, produk skincare yang bersertifikat Halal MUI

sangat penting dalam mengambil sebuah keputusan pembelian.

Tabel 5.10 Tangg ‘ rhada ‘ . beli produk skincare
6 e ) TNS SR
No. K
1 r"
| NA
2.
3.
4.
5.
Sumber : Da

“\&

°
S
o
a
c
=
wn
)
>
O
QD
@
‘i
O

5.11 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan Halal menjadi Pertimbangan

Utama dalam Menggunakan Produk Skincare

No. Klasifikasi jawaban Frekuensi Persentase
1. | Sangat Setuju 77 7%
2. | Setuju 22 22%

3. | Kurang Setuju 1 1%
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4. | Tidak Setuju 0 0%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 100 100%

responden ya kan ku yang menyatakan

tidak setuj

menunjuka erti jan utama ¢ an_produk skincare
i o

adalah Hala

Tabel 5.12 Halal” menjadi

No. Persentase
1. 69%
2. 29%
3. 2%
4. | Tidak Setuju 0 0%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
Tabel 5.12 di atas menjelaskan bahwa 69% responden Sangat Setuju bahwa

Tulisan “Halal” Menjadi Pertimbangan utama memilih produk skincare.
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Berikutnya, 29% responden setuju. Selanjutnya 2% responden menyatakan kurang
setuju. Tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak

setuju. Artinya hal ini menunjukan bahwa setiap produk skincare wajib

izin/terdaftar. Berikutnya 32% responden menyatakan setuju. Selanjutnya 4%

responden menyatakan kurang setuju dan 2% responden menyatakan tidak setuju.
Tidak ada responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan tanggapan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap

pernyataan ini. Artinya hal ini menunjukan bahwa izin/sudah terdaftarnya produk



skincare menjadi hal pertimbangan

menggunakannya.

Tabel 5.14 Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Variabel Sikap
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lain terhadap konsumen yang akan

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Total | Persentase
Saya membe 100 100%
bersertifikat 475 95%
- sebuah keputus
2. | Saya membeli p 100 100%
; bersertifikat halz 477 95%
lebih terjamin/a
_ 3. | Halal menjadi p 100 100%
: saya dalam meng 476 95%
E' skincare
: 4. | Ada tulisan “Halal” 100 100%
7 pertimbangan utama saya 469 94%
produk skincare
Produk Skincare yang memiliki 100 100%
izin/terdaftar menjadi pertimbangan 454 91%
lain saya selain label halal
Skor 2.351 470%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
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Dari hasil tabel rekapitulasi diatas jumlah bobot jawaban responden

mengenai Sikap adalah 2.351. Dapat dijelaskan bobot jawaban responden mengenai

sikap melalui interval kategori berikut :

Berdasarkan hasil rekapit pan responden dapat dilihat bahwa
intensi konsumen berdasarkan TPB variabel sikap dalam menggunakan produk
skincare halal dalam kategori sangat setuju. Kategori tertinggi didapat dari indikator
Saya membeli produk skincare yang bersertifikat halal label MUI karena lebih
terjamin/aman dan kategori terendah dari indikator Produk Skincare yang memiliki

izin/terdaftar menjadi pertimbangan lain saya selain label halal.
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5.3.1.2 Variabel Norma Subjektif

Keyakinan normatif yang terkait erat dengan asumsi yang datang dari orang

lain atau sekelompok orang yang dapat sangat mempengaruhi setiap tindakan atau

C
-
< Jersentase
g
g:' w ‘ [ — -} 11%
2. i "; ‘L 24%
‘ -
3. 4; 35%
4 : @' 25%
5. 5%
100%

Sumber : Data Olahan Hasil Pe

Tabel 5.15 di atas menjelaskan bahwa 35% responden kurang setuju bahwa
responden menggunakan produk skincare halal karena tuntutan keluarga atau
kerabat saudara. Berikutnya,25% responden menyatakan tidak setuju. Selanjutnya
24% responden menyatakan setuju. Sisanya, 11% meyatakan sangat setuju dan 5%

menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan tanggapan tersebut dapat disimpulkan
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bahwa sebagian besar responden menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan

ini.

5.16 Tanggapan Responden terhadap pernyataan Menggunakan produk

&

ARAE A

\

N&Rﬁﬁﬁs ISLA 7 i‘

-

halal bukan dikarenakan tuntutan masyarakat maupun lingkungan kerja.

5.17 Tanggapan Responden terhadap pernyataan Menggunakan produk

Skincare halal karena tuntutan pemerintah

No. Klasifikasi jawaban Frekuensi Persentase
1. | Sangat Setuju 7 7%
2. | Setuju 13 13%
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3. | Kurang Setuju 37 37%
4. | Tidak Setuju 31 31%
5. | Sangat Tidak Setuju 12 12%

penggunaa d incare ka emerintah. Berikutnya, 31%
responden setuju. Sisanya
12% menya setuju. Artinya

dalam hal esponden dalam

ALNWN

B\ E
Na

Persentase
1. 20%
2. 25%
3. 24%
4. | Tidak Setuju 22 22%
5. | Sangat Tidak Setuju 9 9%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian 2022
Tabel 5.18 di atas menjelaskan bahwa 25% responden setuju mengenai

penggunaan produk skincare halal karena tuntutan pemuka agama. Berikutnya,
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24% responden menyatakan kurang setuju. Selanjutnya, 22% responden
menyatakan tidak setuju. Dan sisanya 20% sangat setuju dan 9 % sangat tidak

setuju. Artinya dalam hal ini responden setuju menggunakan produk skincare halal

. ARy 'g@
> [
J; MRETRAS kBlkg| g

il W

i Nz

: rA\Z 4~ -

R CEE - R

5. ?-;N 6%
o
-

pernyataan ini. Selanjutnya, 24% responden tidak setuju terhadap pernyataan ini.
Dan sisanya 9% responden sangat setuju dan 6% responden sangat tidak setuju.
Artinya dalam hal ini responden kurang setuju dalam pernyataan ini dikarenakan
responden tidak akan dinilai negatif oleh keluarga atau kerabat jika tidak memakai

produk skincare halal.
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5.20 Tanggapan Responden terhadap pernyataan Jika tidak menggunakan produk

Skincare halal akan dinilai negatif oleh masyarakat atau lingkungan kerja

No. Klasifikasi jawaban Frekuensi Persentase

Sumber : D

Tabel
dinilai nega

menggunak SKi alal. Berik 3 sponden menyatakan

Tabel 5.21 Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Variabel Norma Subjektif

Kategori
No Indikator Total | Persentase
SS S N | TS| STS
1. | Saya Menggunakan produk skincare | 11 24 35 | 25 5 100 100%
halal karena tuntutan keluarga atau | 55 9 | 105 | 50 5 311 62%

kerabat saudara
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Saya Menggunakan produk skincare | 8 17 38 | 29 8
halal karena tuntutan masyarakat atau | 40 68 | 114 | 58 8

lingkungan kerja

halal karena

Jika tidak me

skincare hala

oleh keluarga

Jika tidak me
skincare halal
oleh masyaraka

kerja

100 100%
288 58%
100 100%
272 54%
100 100%
325 65%
100 100%
305 61%
5 100 100%
1 304 61%
1805 361%

mengenai Norma Subjektif adalah 1.805. Dapat dijelaskan bobot jawaban

responden mengenai Norma Subjektif melalui interval kategori berikut :
Nilai Tertinggi : 6*5*100 = 3.000
Nilai Terendah :6*1*100 = 600

Untuk mengetahui hasil dari interval koefisien adalah sebagai berikut :




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

57

Skor Maksimal — Skor Minimal =3.000 — 600 = 2.400 = 480

Skor 5 5

Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai intensi konsumen berdasarkan TPB

karena tuntutan pemerintah.

5.3.1.3 Variabel Kontrol Perilaku

Persepsi individu tentang mudah atau sulitnya memahami cara berperilaku
adalah pemahaman dari persepsi kontrol perilaku. Fasilitas yang mendukung atau
membatasi langsung suatu cara berperilaku, juga dapat dikaitkan dengan

kemampuan seseorang untuk mengontrol perilaku disebut dengan persepsi kontrol
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perilaku (Fahma,2014). Tanggapan responden terhadap variabel Norma Subjektif
tergambar berdasarkan indikator-indikator yang terdapat di dalamnya, sebagai

berikut :

Tabel 5.22 Tangg

No. : av TTAS ISL Apgkle
NeesTTAS [SLA7

harus memperhatikan label halal di setiap produk agar terlihat lebih jelas oleh
konsumen.
Tabel 5.23 Tanggapan Responden terhadap pernyataan mendorong keluarga,

kerabat, atau saudara untuk menggunakan skincare halal

No. Klasifikasi jawaban Frekuensi Persentase

1. | Sangat Setuju 44 44%
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2. | Setuju 49 49%
3. | Kurang Setuju 7 7%
4. | Tidak Setuju 0 0%
5.

Sumber

setuju akan

skincare halal.

AT NN MRS

& 5
-~

Berikutnya,

menyataka

tidak setuj
mengajak ke

Tabel 5.24 T3

No. Persentase
1. 39%
2. | Setuju 53%
3. | Kurang Setuju 8 8%
4. | Tidak Setuju 0 0%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
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Tabel 5.24 di atas menjelaskan bahwa 53% responden setuju akan
mendorong sahabat, teman, komunitas untuk menggunakan skincare

halal.Berikutnya, 39% responden menyatakan sangat setuju.Selanjutnya, 8%

setuju akan

mendorong masyarakat untuk menggunakan skincare halal.Berikutnya, 37%
responden menyatakan sangat setuju.Selanjutnya, 10% responden menyatakan
kurang setuju. Dan sisanya 0% menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Artinya dalam hal ini responden setuju akan mendorong atau mengajak masyarakat

untuk menggunakan skincare halal.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.26 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Kendali Perilaku

61

Kategori

Indikator

No
1.
2.
menggunak
3. | Saya akan me
teman, komu
menggunaka
4. | Saya akan me

untuk menggu

Total | Persentase
100 100%
469 94%
100 100%
437 87%
100 100%
431 86%
100 100%
427 85%
1764 352%

mengenai Kontrol Perilaku adalah 1.764. Dapat dijelaskan bobot jawaban

responden mengenai Kontrol Perilaku melalui interval kategori berikut :
Nilai Tertinggi : 4*5*100 = 2.000
Nilai Terendah :4*1*%100 = 400

Untuk mengetahui hasil dari interval koefisien adalah sebagai berikut :

Skor Maksimal — Skor Minimal =2.000—400=1.600 =320
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Skor 5 5
Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai intensi konsumen berdasarkan TPB

variabel kendali perilaku dalam menggunakan produk skincare halal, maka dapat

ditentukan :

Ajzen mengusulkan : “Niat diasumsikan untuk menangkap faktor - faktor
motivasional yang mempengaruhi suatu perilaku ; mereka adalah indikasi seberapa
keras orang bersedia mempengaruhi suatu perilaku”. Yaitu niat diasumsikan untuk
menangkap faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku, dimana seberapa
besar indikasi seseorang untuk berusaha yang mereka persiapkan untuk

menampilkan perilaku. Tanggapan responden terhadap variabel Norma Subjektif
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tergambar berdasarkan indikator-indikator yang terdapat di dalamnya, sebagai

berikut :

Tabel 5.27 Tanggapan Responden terhadap pernyataan membeli produk skincare

&

ARAT RS

}

untuk membeli sebuah produk skincare yang halal.

Tabel 5.28 Tanggapan Responden terhadap pernyataan tertarik hanya dengan

produk skincare yang berlabel halal

No. Klasifikasi jawaban Frekuensi Persentase
1. | Sangat Setuju 43 43%
2. | Setuju 50 50%
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3. | Kurang Setuju 7 7%
4. | Tidak Setuju 0 0%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0%

—
c
|
c
o
S
=
=
QD

responden

43% respo
kurang set
Artinya dal3
skincare ya

Tabel 5.29 gap: 3 aday he a untuk mencari

No. Persentase
1. 50%
2. 46%
3. 4%
4. | Tidak Setuju 0 0%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
Tabel 5.29 di atas menjelaskan bahwa 50% responden sangat setuju bahwa

responden akan mencari tempat jual yang jujur dalam menjelaskan produk
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skincare.Berikutnya, 46% responden menyatakan setuju.Selanjutnya, 4%
responden menyatakan kurang setuju. Dan sisanya 0% menyatakan tidak setuju dan

sangat tidak setuju. Artinya dalam hal ini penjual wajib menjelaskan dengan jujur

.E_.\

>
t Se
@
I
]
z
o

g5

U N\
‘\

40% responden menyatakan sangat setuju.Selanjutnya, 8% responden menyatakan
kurang setuju. Dan sisanya 1% menyatakan tidak setuju dan 0% sangat tidak setuju.
Artinya dalam hal ini responden mempunyai niat akan memakai produk skincare

yang memiliki label halal karena akan terjamin terhadap produknya
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Tabel 5.31 Tanggapan Responden terhadap pernyataan membeli produk skincare

halal karena faktor agama

No.

Klasifikasi jawaban

Frekuensi

hanya akan membeli produk skincare halal

Persentase

No. Klasifikasi jawaban Frekuensi Persentase
1. | Sangat Setuju 38 38%

2. | Setuju 56 56%

3. | Kurang Setuju 6 16%

4. | Tidak Setuju 0 0%
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5. | Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 100 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022

Persentase
1. | Sangat Setuju 49%
2. | Setuju 44%
3. 6%
4. | Tidak Setuju 1 1%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
Tabel 5.33 di atas menjelaskan bahwa 49% responden sangat setuju bahwa

responden lebih memilih faktor halal daripada harga..Berikutnya, 44% responden
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menyatakan setuju.Selanjutnya, 6% responden menyatakan kurang setuju. Dan

sisanya 1% menyatakan tidak setuju dan 0% sangat tidak setuju. Artinya dalam hal

ini responden lebih mementingkan keamanan produk yang akan digunakan

daripada melihat

Tabel 5 a en

No \&'NE‘RSH S ISLA Total | Persentase

1. | Membelip | 100 100%
sesuai prinsip hi 445 89%
seorang mu {

2. | Saya tertari n uk 5 100 100%
skincare yang be _ - -' “2_0 436 87%

3. | Saya selalu a untuk . 26 100 100%
tempat jual am 0 446 89%
menjelaskan i arg_-h \)

4. | Saya memiliki nia 0 100 100%
membeli skinca 0 430 86%

5. | Niat saya membe .23 1 100 100%
halal karena faktor a 14 1 387 771%

6. | Pada masa yang akan dati 6 0 0 100 100%
hanya akan membeli produk 24 | 18 | O 0 432 86%
skincare halal

7. | Bagi saya faktor halal lebih penting | 49 44 6 1 0 100 100%
dari harga 245 | 176 | 18 | 2 0 441 88%

Skor 3.017 602%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
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Dari hasil tabel rekapitulasi diatas jumlah bobot jawaban responden

mengenai Intensi Konsumen adalah 3.017. Dapat dijelaskan bobot jawaban

responden mengenai Intensi Konsumen melalui interval kategori berikut :

variabel kenda al )engguna "'. K e halal, maka dapat
ditentukan :

Sangat setu
Setuju
Kurang Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden dapat dilihat bahwa
intensi konsumen berdasarkan TPB dalam menggunakan produk skincare halal
dalam kategori sangat setuju. Kategori tertinggi didapat dari indikator Saya selalu
berusaha untuk mencari tempat jual yang jujur dalam menjelaskan produk skincare
halal dan kategori terendah dari indikator Niat saya membeli produk skincare halal

karena faktor agama.
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5.4 Uji Asumsi Klasik

5.4.1 Uji Normalitas
Normalitas merupakan pengujian apakah dalam model regresi variabel

dependen, variabel i en atua keduanya me i distribusi normal atau

tidak. Mod i i n u mendekati
normal. i statistik
%RSHAS. IS LA %’ f? _

kolmogo @3‘1 - dﬂ& ifikannya jelas
diketemuk. 5 pr eroleh lebih
besar dari e i

Hasil uji a an oro ngkum pada
Tabel =2l | SR

Tal I
One-S olmo
esidual

N LBl 100

Normal .0000000

Parameter tio 2.35411778

Most Extre .058

Differences .036

-.058

Test Statistic .058

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
Pada Tabel 5.35 dapat dilihat nilai signifikan p adalah sebesar 0,200. Dapat

disimpulkan bahwa residual pada model regresi memenuhi asumsi normalitas
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karena nilai p > 0,05

5.4.2 Uji Multikolinearitas
Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara

variabel bebas (inde ' j : ikolinearitas. Tidak

Model

Collinearity Statistics

|\“l\‘

m Tolerance VIF
1 | (Constant) ’__ "lm
Sikap AP, 771 1.298
NormaSubjek 32 | 831 1.203
PerilakuKonsu .660 1.515
Sumber : Data O
Berdasarkan tab 2ngan metode VIF, nilai

multikolinearitas.

5.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Dengan melihat grafik scatterplot dengan menggunakan aplikasi SPSS

merupakan salah satu cara mendeteksi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang
jelas serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi tereroskedastisitas (ghozali,2005). Scatterplot pada penelitian ini terlihat




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

pada gambar berikut :

Regression Studentized Residual

Sumber

Dar

wha

a%naV

i g8

heteroskeds

membentuk

Gambar 5.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent VVariable: RES_2

yaitu nilai dL ; dU = a ; n ; (k=2).

n = jumlah sampel

a = taraf signifikan

k = jumlah variabel bebas

Tabel 5.37 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Square | Square the Estimate | Watson
1 1242 525 510 2.391 1.986

a. Predictors: (Constant), KENDALIPERILAKU, NORMASUBJEKTIF, SIKAP

72
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b. Dependent Variable: INTENSIKONSUMEN
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai Durbin —Wtason model adalah 1,986.

Dari tabel Durbin W. apatkan nilai dU 1.7364.

0= 5% ;n=100; (k =

5.5 Analis

Untuk ﬂ bel dependent
(kriterium), ‘% A ktor prediktor
dimanipulas 5 linier berganda
(Sugiyono, 2 iﬁ Dari oefisien regresi

dapat dilihat

S o))

Coefficients?
T Sig.
(Constant) 911 .365
Sikap A6 ; 259 | 3.236 .002
NormaSubjektif .082 .053 119 1.546 125
KontrolPerilaku .854 146 507 5.855 .000
a. Dependent Variable: IntensiPembelian

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
Persamaan regresi yang terbentuk berdasarkan hasil analisis regresi diatas
sebagai berikut :

Y =2,779 + 0,259X1 + 0,119 X2+ 0,507 X3+ e
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Dapat dijelaskan dari persamaan regresi tersebut sebagai berikut :
a. Nilai a = 2,779 menunjukan jika variabel Sikap (X1), Norma Subjektif (X2 ),

dan Kendali Perilaku (Xs) bernilai konstanta maka intensi konsumen ()

tu satuan pada
ya tetap, maka

) adalah sebesar

d. adalah 0,507 dan
pahan satu satuan pada
I variabel lainnya tetap, maka
perubahan yang diperoleh pada variabel intensi konsumen () adalah sebesar
0,507 satuan dengan arah yang sama.
5.5.1 Uji t

Tabel 5.39 Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
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sebesar 3. bel pada taraf

Wy

FALNATAT
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e
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[EEN
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g
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signifikan & (3.236) > ttabel

(1.984) d p berpengaruh
signifikan te

Beri

IS
(%2]
@D
o
D
wn
QD
=
[EEN
(o]
(e0]
Y

siginifikansi

Dengan demi

0,05. Hal ini

Dengan demikian diketahui bahwa thitung (5.855) > twber (1.984) dan Sig (0,000) <
0,05.Hal ini menunjukan bahwa Kontrol Perilaku berpengaruh signifikan terhadap

intensi konsumen.

55.2Uji F
Uji keselarasan (Goodness of Fit) dilakukan dengan uji F. Uji F dilakukan

untuk melihat apakah koefisien regresi berganda yang didapat dalam model bisa

1 (Constant) 2.779 3.051 911 .365
Sikap 461 .143 259 | 3.236 .002
NormaSubje .082 .053 119 1.546 125
ktif
KontrolPeri . . : 5.855 .000

20la
| Sikap (X1)
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digunakan untuk memprediksi nilai variabel tak bebas yaitu Y. hal ini dilakukan
apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai

variabel terikat. Dari hasil olah data didapat F hitung seperti pada tabel anova

berikut :

ai alpha = 0.005

2. : abel bebas secara bersama sama

Dari tabel terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 35,314 pada tingkat signifikan
0.000, artinya dapat dipastikan bahwa F hitung lebih besar daripad F tabel (2.699).
Hal ini menunjukan bahwa variabel Sikap (X1), Norma Subjektif (X2), dan Kendali
Perilaku (X3) secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap perubahan

intensi konsumen.
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5.5.3 Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukan kuat/tidaknya hubungan

linier antar dua variabel. Jika nili R mendekati 1, maka hubungan antar variabel

dinyatakan kuat.

\ A B
..‘ ‘WW@ 0@.‘

variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian persamaan
regresi yang dihasilkan, baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen.

Tabel 5.42 Nilai Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Square | Square the Estimate | Watson
1 7242 525 510 2.391 1.986

a. Predictors: (Constant), KENDALIPERILAKU, NORMASUBJEKTIF, SIKAP
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b. Dependent Variable: INTENSIKONSUMEN

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022

Dari Tabel 5.42 menunjukkan nilai R Square (R2 = Koefisien Determinasi)
sebesar 0,525 atau 52;5% artinya variabel Intensi pembelian produk Skincare Halal
dapat dijelaskan oleh yaitu Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku sebesar

52.5%, maka terdapat sisa sebesar 47,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

5.6 Pembahasan

5.6.1 Pengaruh Sikap terhadap intensi konsumen
Responden penelitian ini mayoritas adalah perempuan beragama islam, usia

dari 14 tahun sampai 35 tahun, dengan merk yang banyak digunakan adalah merk
MS Glow dan Wardah, dengan domisili di Kecamatan Tenayan Raya.

Berdasarkan hasil analisis Uji Parsial (Uji T), menunjukkan bahwa variabel
sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi konsumen pada produk
skincare halal (nilai probabifitas t-hitung (0,125) < taraf signifikansi (0,05)). Jika
sikap konsumen meningkat/berubah terhadap produk skincare, maka intensi
konsumen terhadap produk skincare juga mengalami peningkatan.

Setelah diurutkan, pernyataan dengan respon tertinggi pada tabel 5.14
adalah saya membeli produk skincare yang bersertifikat halal label MUI karena
lebih terjamin/aman. Jika dibandingkan dengan pernyataan lainnya, pernyataan ini
mendapatkan persentase jawaban sangat setuju tertinggi dari kesulurahan 100
responden, yaitu sebesar 78% (78 responden) sehingga dapat kita ketahui bahwa
konsumen merasa aman ketika menggunakan produk bersertifikat halal label MUI.
Disamping tingginya respon positif yang diberikan oleh konsumen diatas , terdapat

pula pernyataan dengan respon positif terendah. Pernyataan tersebut berasal dari
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tabel 5.14, mayoritas responden menyatakan sangat setuju terendah dengan
pernyataan yaitu produk Skincare yang memiliki izin/terdaftar menjadi
pertimbangan lain saya selain label halal. Pernyataan ini mendapatkan persentase
jawaban sangat setuju dari 100..responden,.yaitu 62%(62.responden) sehingga
sebenarnya tidak semua konsumen beranggapan produk yang memiliki
izin/terdaftar menjadi pertimbanganlain selain label halal.

Dalam Penelitian ini berarti sikap responden sangat memperhatikan
mengenai membeli skincare dengan melihat label halal, produk yang sudah
terdaftar di BPOM, dan memiliki Sertifikat Halal label MUI.

Sikap relatif sulit berubah/akan tetap konsisten terhadap suatu objek.
Seringkali sikap individu akan menentukan cara-cara berperilaku individu pada
suatu objek yang meliputi perasaan, kecenderungan merespon, orientasi psikologis
seperti (motivasi emosi persepsi), kekuatan kepercayaan sebagai proses evaluasi
(Hanna, 2001). Hal tersebut didukung dengan beberapa penelitian lanjutan yang
mengungkap bahwa sikap, norma subjektif dan kendali perilaku berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi konsumen. pada kosmetik dan produk
skincare halal Penelitian (Indah Wahyuningsih,2018)

5.6.2 Pengaruh Norma Subjektif terhadap intensi konsumen

Responden penelitian ini mayoritas adalah perempuan beragama islam, usia
dari 14 tahun sampai 35 tahun, dengan merk yang banyak digunakan adalah merk
MS Glow dan Wardah, dengan domisili di Kecamatan Tenayan Raya.

Berdaasarkan hasil analisis Uji Parsial (Uji T) menunjukkan bahwa tidak

berpengaruh signifikan terhadap Intensi konsumen pada produk skincare halal (nilai
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probabilitas t-hitung (0,125) > taraf signifikansi (0,05)).

Setelah diurutkan, pernyataan dengan respon tertinggi pada tabel 5.21
rekapitulasi tanggapan responden terhadap norma subjektif adalah kurang setuju,
dengan kategori_tertinggi saya..menggunakan-produk skincare karena tuntutan
pemuka agama. Jika dibandingkan dengan pernyataan lainnya, pernyataan ini
mendapatkan persentase tertinggt daritkesulurahan 100 responden, yaitu sebesar
65% sehingga dapat Kita ketahui bahwa konsumen kurang setuju mengenai
penggunaan skincare dikarenakan tuntutan pemuka agama. Disamping tingginya
respon positif yang diberikan oleh konsumen diatas , terdapat pula pernyataan
dengan respon positif terendah. Pernyataan tersebut berasal dari tabel 5.21,
mayoritas responden menyatakan dengan pernyataan yaitu saya menggunakan
produk skincare halal karena tuntutan pemerintah. Pernyataan ini mendapatkan
persentase jawaban 100 responden, yaitu 54% sehingga sebenarnya tidak semua
konsumen beranggapan menggunakan produk skincare halal karena tuntutan
pemerintah.

Persepsi kontrol perilaku ditentukan oleh pengalaman masa lalu individu
dan juga perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk
melakukan suatu perilaku. Menurut Ajzen (1991), kontrol perilaku yang dirasakan
adalah sejauh mana seseorang merasa bisa terlibat dalam tingkah laku. Persepsi
Kontrol Perilaku memiliki dua aspek yaitu seberapa banyak seseorang memiliki
kendali atas perilaku dan seberapa yakin seseorang merasa mampu melakukan atau
tidak melakukan perilaku tersebut. Hal ini ditentukan oleh kepercayaan individu

tentang kekuatan faktor situasional dan internal untuk memfasilitasi perilaku
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tersebut. Dimana seseorang akan berpresepsi jika seseorang mampu ataupun
percaya dapat melakukan sesuatu hal maka orang tersebut akan melakukan
perbuatan tersebut. Dalam Penelitian ini berarti Keluarga, Kerabat Saudara,
Masyarakat, Lingkungan  Kerja;Pemerintah, Pemuka Agama tidak berpengaruh
terhadap reponden saat menggunakan atau membeli produk skincare.

Hal tersebut didukung dengan penelitian Reza Rizki Nur Ikhsan, Sukardi
(2020), Norma subjektif terhadap niat membeli produk kosmetik halal tidak
signifikan. Kebanyakan wanita saat ini dalam menggunakan produk berdasarkan
kecocokan dalam pemilihan produk tersebut saat dipakai, sehingga tidak begitu
mengikuti merk yang disukai oleh sebagin orang lain, melainkan kecocokan
terhadap produk tersebut. Karena banyak produk yang sedang terkenal namun tidak
cocok dalam penggunaan.

5.6.3 Pengaruh Kendali Perilaku terhadap intensi konsumen

Responden penelitian ini mayoritas adalah perempuan beragama islam, usia
dari 14 tahun sampai 35 tahun, dengan merk yang banyak digunakan adalah merk
MS Glow dan Wardah, dengan domisili di Kecamatan Tenayan Raya.

Hasil Uji Parsial (Uji T). menunjukkan bahwa berpengaruh signifikan
terhadap Intensi konsumen pada produk skincare halal (nilai probabilitas t-hitung
(0,000) > taraf signifikansi (0,05)).

Setelah diurutkan, pernyataan dengan respon tertinggi pada tabel 5.26
adalah Label Halal harus terlihat jelas.Jika dibandingkan dengan pernyataan
lainnya, pernyataan ini mendapatkan persentase jawaban sangat setuju tertinggi dari

kesulurahan 100 responden, yaitu sebesar 72% (72 responden) sehingga dapat Kita
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ketahui bahwa konsumen merasa aman ketika menggunakan produk yang label
halal nya terlihat jelas. Disamping tingginya respon positif yang diberikan oleh
konsumen diatas , terdapat pula pernyataan dengan respon positif terendah.
Pernyataan tersebut berasal daritabel 5.26, mayeritas responden menyatakan sangat
setuju terendah dengan pernyataan yaitu saya akan mendorong masyarakat untuk
menggunakan. produk skincare chalal:- Pernyataan ini mendapatkan persentase
jawaban sangat setuju dari 100 responden, yaitu 37%(37 responden) sehingga
sebenarnya tidak semua konsumen mampu mengajak atau mendorong masyarakat
untuk menggunakan skincare halal.

Ini menunjukan bahwa apabila seseorang memiliki pengetahuan, sumber
daya dan kemampuan untuk menggunakan produk skincare halal, maka seseorang
tersebut akan melakukan pembelian produk. Hal ini berarti responden sudah
memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang produk skincare halal sehingga
peminat responden menggunakan produk skincare halal meningkat.

Hal tersebut juga di dukung dengan peneliti Reza Rizki Nur Ikhsan, Sukardi
(2020), ada pengaruh positif antara kontrol perilaku-terhadap niat membeli produk
kosmetik halal. Dengan cara ini melakukankentrol perilaku mempengaruhi tujuan
konsumen untuk membeli produk kosmetik halal. Karena banyak wanita yang benar
— benar memercayai sumber yang jelas tentang produk-produk yang bagus untuk
digunakan atau tidak, sehingga membuat mereka lebih berhati-hati dalam membeli

dan menggunakan produk kosmetik tersebut.
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5.64 Pengaruh Sikap, Norma subjektif dan Kendali Perilaku Konsumen
terhadap Intensi Konsumen
Responden penelitian ini mayoritas adalah perempuan beragama islam, usia

dari 14 tahun sampai 35 tahun, dengan merk yang banyak digunakan adalah merk
MS Glow dan Wardah, dengan domisili di Kecamatan Tenayan Raya.

Pernyataan dengan respon positif paling tinggi adalah saya selalu berusaha
untuk mencari tempat_jual yang jujur dalam menjelaskan produk skincare halal
yang dapat dilihat pada tabel 5.34 yang menjawab sangat setuju sebesar 50 % (50
responden). Sehingga dapat disimpulkan konsumen memilih tempat yang menjual
produk yang jujur dalam menjelaskan produk skincare. Sedangkan pernyataan
dengan respon positif paling terendah adalah indikator niat saya membeli produk
skincare halal karena faktor agama,.yang dapat dilihat di tabel 5.34 yang menjawab
sangat setuju 23%(23 responden). Hal ini membuktikan bahwa tidak semua
konsumen membeli produk skincare halal-dikarenakan faktor agama.

Berdasarkan uji signifikan simultan ( uji statistic F ) yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara bersama sama
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai
dari hasil penelitian, bedasarkan uji-f (uji sgnifikan simultan) yang dapat dilihat
pada tabel 5.40, variabel sikap, norma subjektif dan kendali perilaku memiliki nilai
F-hitung sebesar 35,314 dengan nilai F-tabel sebesar 2,699 yang artinya F-hitung
> F-tabel. Sementara untuk tingkat signifikannya adalah sebesar 0,000, yang artinya
juga lebih rendah dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa Ha diterima yaitu
variabel bebas ( sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku konsumen )

mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan atau bersama sama terhadap
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variabel terikatnya ( intensi konsumen).

Dari uji analisis regresi linier berganda terlihat bahwa variabel kendali

perilaku konsumen merupakan variabel yang memiliki pengaruh terbesar terhadap

subjektif (
intensi kons

Berdasarkan perhitungs _- ] ada tabel 5.42
menunjukan i el £
kendali peri 8 : : umen) memiliki

hubungan positif y erat. Denge qua 525 menunjukan

diperhatikan sikap, norma subjektif dan kendali perilaku konsumen untuk
meningkatkan intensi konsumen terhadap produk skincare karena dari hasil
penelitian ketiga variabel diatas memiliki pengaruh positif untuk meningkatkan

intensi konsumen terhadap produk skincare halal.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Pekanbaru.

6.2 Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian Minat Membeli Produk Skincare
Berlabel Halal Oleh Konsumen Melalui Pendekatan Theory Of Planned Behavior
Di Kota Pekanbaru, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa aspek aspek seperi sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku konsumen memiliki pengaruh positif terhadap
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intensi konsumen dalam pembelian produk skincare halal. Maka sebaiknya
kepada MUI dapat mempermudah pengurusan sertifikat halal agar produsen
skincare dapat tertarik untuk mendaftarkan produknya sehingga produk yang

akan dipilih oleh konsumen produk skincare bersertifikat halal akan semakin
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